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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

“Orang lain tidak akan pernah merasakan strggle dan masa sulit hidup yang kita 

alami, mereka hanya ingin tahu bagian success stories atas pencapaian yang kita 

raih. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang bertepuk tangan. 

Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga akan apa yang telah kita 

perjuangkan hari ini”. 

 

 "Allah tidak akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya". 

 (QS Al-Baqarah:286) 

"Letakkan aku dalam hatinmu, maka aku akan meletakanmu dalam hatiku"  

(QS. Al-Baqarah:152) 

 

Kuncinya, Libatkan Allah dalam setiap persoalan. 

 

Persembahan 

 

 "aku akan berlari, saat kamu memanggil nama-Ku"  

(Q.S Al-Baqarah:186) 

 

Terkhusus, Ya! diri sendiri. Apresiasi karena telah mampu berusaha keras 

dan bertanggung jawab menyelesaikan apa yang telah dimulai. Terima 

kasih karena telah mampu mengendalikan diri dari berbagai masalah dan 

memutuskan untuk tidak menyerah mesti sesulit apapun proses 

penyusunan skripsi dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal 

mungkin, ini adalah sebuah pencapaian yang patut dibanggakan 

Skripsi ini saya dedikasikan kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda 

Drs. Helmi, M.Pd dan Ibunda Evi Marlina, keluarga serta teman-teman 

tersayang  



ABSTRAK 

Nama : Rizqah Helvi 

NIM : 12040124632 

Judul : Peran Pendamping Dinas Sosial Dalam Mengembangkan Potensi 

Disabilitas Fisik Di Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar 

 Penyandang disabilitas merupakan setiap orang yang mengalami 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, atau sensorik dalam jangka waktu lama   

yang   dalam berinteraksi   dengan   lingkungan   dapat mengalami hambatan dan 

kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif sebagai warga negara. 

Jumlah penyandang disabilitas fisik di kecamatan Kampar sebanyak 387 dari 643 

penyandang lainnya. Permasalahan dilapangan menjelaskan bahwa penyandang 

disabilitas keterbatasan dalam ruang gerak dalam menjalankan fungsi sosialnya 

yang cenderung bergantung kepada orang lain karena tidak mampu melakukannya 

sendiri tentu menjadi masalah besar bagi penyandang disabilitas. Ditambah lagi 

faktor ekonomi yang menghambat ruang gerak penyandang disabilitas untuk 

memproduktifkan kegiatannya sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan pihak ke 

tiga dalam hal ini pendamping Dinas Sosial untuk mengembangkan potensi 

disabilitas. Penelitian ini menggunakan teori pendampingan sosial menurut Yefni 

yang mana peran pendampingan terbagi menjadi tiga indikator diantaranya 

fasilitator, mediator, dan dinamisator. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pendamping memiliki peran dalam 

membantu penyandang disabilitas dalam memahami potensi diri yang 

dimilikinya. Diantara peran pendamping tersebut yaitu sebagai fasilitator, disini 

pendamping berperan dalam memberikan motivasi dan menganalisis kebutuhan 

penyandang disabilitas. Selanjutnya peran mediator dilakukan kerjasama dengan 

pihak ketiga baik dari instansi pemeritah, swasta ataupun swadaya masyarakat. 

Terakhir peran dinamisator yaitu menggerakkan disabilitas dalam menggali 

potensi diri. Kesimpulan penelitian program pengembangan potensi yang 

dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Kampar yaitu pelatihan desain grafis, 

pelatihan servis elektro, pelatihan otomotif, Usaha Mikro Kecil Menengah dan 

menjahit yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat penyandang disabilitas.  

  

Kata Kunci: Pendamping Disabilitas, pengembangan potensi, Dinas Sosial 

Kabupaten Kampar 
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ABSTRACT 

Name : Rizqah Helvi 

Nim : 12040124632 

Title : The Role of Social Service Companions in Developing Potential for 

Physical Disabilities in Kampar District, Kampar Regency 

 Persons with disabilities are any person who experiences physical, 

intellectual, mental, or sensory limitations for a long period of time who in 

interacting with the environment can experience obstacles and difficulties to 

participate fully and effectively as citizens. The number of people with physical 

disabilities in Kampar sub-district is 387 out of 643 other people. Problems in the 

field explain that people with disabilities have limitations in their space of 

movement in carrying out their social functions which tend to depend on others 

because they are unable to do it themselves is certainly a big problem for people 

with disabilities. In addition, economic factors hinder the movement space of 

people with disabilities to be productive in their daily activities. Therefore, a third 

party is needed, in this case a Social Service assistant to develop the potential for 

disability. This study uses the theory of social assistance according to Yefni where 

the role of mentoring is divided into three indicators, including facilitator, 

mediator, and dynatic. This research includes descriptive qualitative research. The 

results of the study explain that companions have a role in helping people with 

disabilities understand their potential. Among the roles of the facilitator, namely 

as a facilitator, here the facilitator plays a role in providing motivation and 

analyzing the needs of people with disabilities. Furthermore, the role of the 

mediator is carried out in collaboration with third parties, both from government 

agencies, the private sector and non-governmental organizations. Finally, the role 

of dynamists is to mobilize people with disabilities in exploring their potential. 

The conclusion of the research on the potential development program carried out 

by the Kampar Regency Social Service is graphic design training, electrical 

service training, automotive training, Micro, Small and Medium Enterprises and 

sewing that is tailored to the needs and interests of people with disabilities.  

 

Keywords: Disability Assistance, Potential Development, Kampar Regency 

Social Service 
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 Alhamdulillahirobbil' alamin, penulis mengucapkan puji dan syukur 

kehadiratAllah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis. 

Kemudian Shalawat beriring salam kepada junjungan alam Nabi Besar 

Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya, semua manusia di dunia ini setara, termasuk mereka yang 

memiliki hambatan perkembangan, khususnya penyandang disabilitas. 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 menyatakan bahwa penyandang 

disabilitas adalah setiap individu yang mengalami keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, atau sensorik dalam jangka waktu yang panjang. 

Keterbatasan ini dapat menyebabkan hambatan dan kesulitan dalam 

berinteraksi dengan lingkungan serta berpartisipasi secara penuh dan efektif 

dengan warga negara lainnya berdasarkan kesetaraan hak.
1
 

Islam memandang semua manusia adalah sama atau setara. Hal yang 

membedakan antar manusia adalah tingkat ketaqwaan, tidak terkecuali bagi 

para penyandang disabilitas. Mereka berhak mendapat perlakuan manusiawi 

dan layanan fasilitas yang sama dengan manusia normal lainnya. Hal ini dapat 

secara jelas disampaikan oleh Allah SWT dalan Surat An-Nur ayat 61 : 

                                                                                                                
                        

                                                          
                                                                                                                    

                                                                                                                                                                     

                                                                                                                          
                                             

  
                                                     

                                                 ࣖ  

Artinya: “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 

pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, 

makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu atau di rumah 

bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu 

yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di 

rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-

saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara 

ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang 

perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) 

kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-

sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-

                                                           
1
 Sri Wahyu Ningsih, Siti Umaeroh, Penanaman Karakter Kemandirian padaAnak 

Disabilitas Grahita melalui Pembelajaran Tematik di SDLB Kaliwungu Kudus, Lectura: Jurnal 

Pendidikan, Vol.12 No. 2, Agustus 2021. 
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rumah hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang 

berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang 

penuh berkah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat(-Nya) bagimu, agar kamu mengerti”.  

 

Disabilitas juga diartikan sebagai keterbatasan yang dialami seseorang 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Hal ini tidak hanya mencakup 

keterbatasan fisik atau mental, tetapi merupakan fenomena multi-dimensi 

yang melibatkan fungsi tubuh, keterbatasan aktivitas, hambatan partisipasi, 

dan faktor lingkungan. Penyandang disabilitas dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa kategori, termasuk disabilitas fisik (gangguan fungsi gerak), 

disabilitas mental (gangguan fungsi pikiran atau emosi), disabilitas sensorik 

(gangguan fungsi pancaindra), dan disabilitas intelektual (gangguan dalam 

kecerdasan).
2
 

Pemahaman masyarakat tentang disabilitas dan penyandang disabilitas 

berhubungan erat dengan perilaku diskriminatif yang sering mereka alami 

dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai tulisan, penelitian, dan laporan di 

seluruh dunia telah menyampaikan hal ini. Penyandang disabilitas adalah 

kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan yang dapat menghalangi 

partisipasi mereka dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku diskriminatif terhadap penyandang disabilitas umumnya 

disebabkan oleh pemahaman negatif tentang disabilitas dan siapa yang 

termasuk penyandang disabilitas. Pemahaman negatif ini sering kali berakar 

dari pola pikir masyarakat yang didominasi oleh konsep normalitas. Sejarah 

telah menunjukkan bahwa orang-orang yang penampilan atau tubuhnya 

dianggap 'berbeda' dari yang dianggap normatif oleh masyarakat akan 

dianggap tidak diinginkan dan tidak dapat diterima sebagai bagian dari 

komunitas.
3  

Peraturan Pemerintah No. 52 Tahun 2019 tentang penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial bagi penyandang disabilitas, dalam Pasal 2, menyatakan 

                                                           
2
 Dinas Kesehatan, Daerah Istimewa Yogykarta, Jl. Gondusuli No 6 Yogyakarta 

3
 Dini Widinarsih, Penyandang Disabilitas Di Indonesia, Istilah Dan Definisi, Jurnal 

Kesejahteraan Sosial, Volume 20, No 2, 2019 
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bahwa tujuan dari penyelenggaraan kesejahteraan sosial bagi penyandang 

disabilitas adalah :  

a. Memenuhi Kebutuhan Dasar Penyandang Disabilitas;  

b. Menjamin Pelaksanaan Fungsi Sosial Penyandang Disabilitas.  

c. Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Bagi Penyandang Disabilitas 

d. Menciptakan Masyarakat Yang Inklusif.  

Mengacu pada tujuan tersebut, rehabilitasi sosial menjadi layanan penting 

di Dinas Sosial yang berperan dalam menjalankan fungsi sosial dan 

kesejahteraan sosial bagi penyandang disabilitas. Hal ini dilakukan melalui 

sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya, termasuk pendamping 

disabilitas.
4
 

Pendampingan merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat yang 

melibatkan tenaga pendamping yang berperan sebagai fasilitator, edukator, 

konselor, pemberdaya, dan pembimbing sosial kelompok. Selain itu, 

pendampingan juga berarti bantuan sukarela dari pihak lain yang membantu 

individu atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan dan memecahkan 

masalah mereka. Tujuan dari pendampingan ini adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada orang yang didampingi untuk belajar menemukan 

kemampuan mereka sendiri dan mempelajari hal-hal baru berdasarkan temuan 

mereka sendiri. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Pedoman operasional Asistensi Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas. 

Kementerian Sosial RI. Tahun 2021 
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Tabel 1.1 

Data penyandang disabilitas di Kecamataan Kampar Tahun 2022 

 

Sebagaimana yang telah di paparkan di tabel berdasarkan hasil obsevasi 

awal Bersama pendamping disabitas Zulpadri pada tanggal 11 Mei 2023.
5
 

Didapatkan data awal bahwa penyandang disabilitas dibagi menjadi 4 kategori 

diantara nya fisik, mental, sensorik dan intelektual yang mana diantara 4 

kategori tersebut penyandang disabilitas fisik di kecamatan Kampar 

menduduki angka terbesar yaitu sebesar 387 orang. Angka yang terbilang 

besar tentunya menimbulkan permasalahan pada diri disabilitas itu sendiri 

Dilapangan menjelaskan bahwa penyandang disabilitas keterbatasan dalam 

ruang gerak dalam menjalankan fungsi sosialnya yang cenderung bergantung 

kepada orang lain karena tidak mampu melakukannya sendiri tentu menjadi 

masalah besar bagi penyandang disabilitas. Ditambah lagi faktor ekonomi 

yang menghambat ruang gerak penyandang disabilitas untuk 

memproduktifkan kegiatannya sehari-hari. Secara teoritis setiap orang pada 

umumnya dibebaskan untuk membentuk masa depan terbaiknya namun 

berbeda dengan penyandang disabilitas yang selalu mengalami masalah pada 

ruang gerak untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, rasa kurang 

percaya diri yang dimiliki penyandang disabilitas menyebabkan terhambatnya 

pengembangan potensi yang dimiliki, ditambah lagi jika mereka berasal dari 

keluarga yang kurang mampu, tentu akses untuk pengembangan potensi juga 

sulit. Akibatnya mayoritas penyandang disabilitas masih terbelenggu dalam 

                                                           
5
 Zulpadri, Observasi awal penulis Bersama pendamping disabilitas 11 Mei 2023 

NO Disabilitas Jumlah 

1 Fisik 387 Orang 

2 Mental 112 Orang 

3 Sensorik 91 Orang 

4  Intelektual 63 Orang 

Total 643 Orang 
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lingkaran kemiskinan. Penyandang disabilitas harusnya bisa bertahan dan 

membentuk kepercayaan diri, serta mengetahui potensi diri sebagai modal 

untuk menghadapi masa depannya dikemudian hari. 

Dinas sosial sebagai Lembaga pemerintah yang bergerak salah satunya 

dibidang rehabilitasi sosial memiliki tugas dan wewenang untuk menangani 

permasalahan disabilitas melalui proses pendampingan yang dilakukan oleh 

pendamping disabilitas seperti pelatihan desain grafis, servis elektro, menjahit, 

dan pelatihan UMKM. Namun upaya yang dilakukan tersebut belum bisa 

dikatakan sepenuhnya berhasil dikarenakan masih banyaknya disabilitas yang 

tidak mengetahui potensi yang dimiliki, sehingga dalam hal ini diperlukan 

peran pendamping disabilitas sebagai tenaga ahli di Dinas Sosial. Disinilah 

peran dari pendamping lewat Dinas Sosial dalam mengembangkan potensi 

yang dimiliki disabilitas. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih jauh dengan judul ”Peran Pendamping Dinas 

Sosial Dalam Mengembangkan Potensi Disabilitas  Fisik Di Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar” 

1.2 Penegasan Istilah 

1. Pendampingan 

Pendampingan adalah suatu proses pertolongan antara pendamping dan 

orang yang di damping untuk mencapai tujuan bersama yang diinginkan. 

Pendampingan disini juga diartikan sebagai strategi yang digunakan untuk 

mendorong terjadinya pemberdayaan masyarakat.
6
 Pendampingan yang 

dimaksudkan dipenelitian ini adalah pendampingan yang dilakukan oleh 

dinas sosial Kabupaten Kampar kepada penyandang disabilitas. 

2. Dinas Sosial 

Dinas sosial adalah suatu lembaga pemerintah dalam bidang sosial 

kemasyarakatan yang memiliki struktural pekerja sosial dan mempunyai 

keteraturan dalam pemerintahan sosial dengan tujuan untuk 

                                                           
6
 Wirya Saputra, Totok.S, Ready To Care: Pendamping Dan Konseling Psikoterapi, 

Yogyakarta: Galang Press, 2006 
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mensejahterakan masyarakat dan kepentingan umum lainnya.
7
 Di Dinas 

Sosial sendiri terbagi dalam 4 sub bidang diantaranya bidang 

pemberdayaan masyarakat, bidang jaminan kesejahteraan sosial, bidang 

rehabilitas sosial dan bidang fakir miskin dan perlindungan sosial. Dalam 

penelitian ini mengambil fokus pada bidang rehabilitas sosial. 

3. Disabilitas 

Seseorang yang mengalami kelainan fisik, indra, intelektual maupun 

psikososial yang dapat mempengaruhi kemampuan orang tersebut dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Disabilitas dalam penelitian ini adalah 

disabilitas fisik. 

1.3 Rumusan Masalah Penelitian  

Rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada latar belakang yang telah 

diuraika adalah bagaimana peran pendamping Dinas Sosial dalam 

mengembangkan potensi penyandang disabilitas fisik di Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ditetapkan berdasarkan rumusan masalah di atas 

adalah untuk mengetahui peran pendamping Dinas Sosial dalam mengembangkan 

potensi disabilitas fisik di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

1.5 . Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, berikut adalah 

kelebihan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi umum 

mengenai peran pendamping terhadap anak penyandang disabilitas 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk memperoleh data yang berkenaan dengan objek yang diteliti 

yang kemudian akan dituangkan dalam suatu karya tulis pada ilmu 

ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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 Dinas Sosial Kabupaten Kampar 
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b. Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dan masukan ilmu bagi 

pembaca. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara sistematis susunan penelitian dapat dilihat sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas, latar belakang masalah, yang mana pada 

latar belakang penulis memaparkan terkait fenomena dilapangan 

yang kemudian dipadukan dengan teori yang di dapatkan. Selain itu 

di bab ini juga dituliskan rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penulisan dan ditutup dengan sistematika penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi terkait teori-teori yang mendukung penelitian, 

diantara teori yang dikemukan dalam bab ini taitkan dengan objek 

dari yang diteliti. Selain dari teori juga berisi terkait penelitian yang 

relevan yang mana penelitian relevan ini biasanya didapatkan dari 

jurnal atau artikel terkait penelitian ini. Selanjutnya pada bab ini juga 

terdapat konsep operasional yang dapat memudahkan peneliti 

mengoperasikan penelitiannya dan terakhir dibentuk kerangka pikir. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi terkait metodologi penelitian, jenis penelitian, 

pendekatan yang digunakan, alat pengumpulan data, dan gambaran 

analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini akan menguraikan sejarah singkat serta gambaran 

umum lokasi penelitian dan juga sedikit menggambarkan profil 

subjek yang diteliti 

BAB V: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjawab rumusan masalah, hasil dari penelitian 

dilapangan di tuangkan pada bab ini, selain itu peneliti juga 

melakukan analisis terkait peran pendamping dalam 

mengembangkan potensi penyandang disabilitas fisik. 
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BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian, serta saran-saran yang berhubungan dengan 

peneliti. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu (Penelitian Yang Relevan) 

1. Penelitian Ani Mardianti, 2017, judul penelitian Peran Pendamping 

Berbasis Masyarakat Bagi Penyandang Disabilitas Dalam Membangun 

Kemandirian. Kajiannya bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penyandang disabilitas mendapat layanan sosial dari pendamping berbasis 

masyarakat sehingga dapat menjalankan partisipasi sosialnya dengan baik 

menuju kemandirian. Jenis penelitian berupa kajian kualitatif, mengenai 

peran pendamping disabilitas berbasis masyarakat di Kota Bandung, Jawa 

Barat. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, melalui informan 

yaitu pendamping disabilitas berbasis masyarakat (Pekerja Sosial 

Masyarakat). Hasil penelitian menemukan bahwa pendamping berbasis 

masyarakat menjalankan tugas dengan dasar pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang diterapkan dalam melakukan pendampingan. Penyandang 

disabilitas ringan yang didampingi sudah dapat menghasilkan karya 

bernilai komersial dan dapat menghasilkan uang, membuat disabilitas 

dapat mandiri dalam hidupnya. Kemandirian penyandang disabilitas tidak 

lepas dari peran pendamping dan pemerintah melalui dinas sosial. 

Perlunya pembinaan berkelanjutan pada pendamping khususnya yang 

berbasis masyarakat agar mereka dapat makin meningkatkan keterampilan 

dalam mendampingi penyandang disabilitas dengan berdasarkan sikap 

kerelawanan.
8
 

2. Penelitian Fara Dhania Aulia, Nurliana Cipta Apsari, 2020, judul 

penelitian Peran Pekerja Sosial Dalam Pembentukan Kemandirian 

Activity Of Daily Living Penyandang Disabilitas Netra, kajiannya 

bertujuan untuk mengetahui bahwa Penyandang disabilitas netra memiliki 

keterbatasannya dalam penglihatan. Penyandang disabilitas netra dalam 

keterbatasannya menuntut adanya bimbingan, pendampingan, dan 

                                                           
8
 Ani Mardianti, Peran Pendamping Berbasis Masyarakat Bagi Penyandang Disabilitas 

Dalam Membangun Kemandirian, jurnal Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial, Vol. 

41, No. 2, Agustus 2017, 133-144 
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perawatan yang intensif agar kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi. 

Dengan tanpa adanya bimbingan dan pengarahan yang baik penyandang 

disabilitas netra akan mengalami kesulitan dalam membangun 

kemandiriannya. Metode yang digunakan dalam jurnal ilmiah ini adalah 

dengan studi literatur. Keterampilan yang sangat mendasar bagi 

penyandang disabilitas netra adalah segala sesuatu yang mengarah pada 

aktivitas sehari-hari (activity of daily living). Penyandang disabilitas netra 

perlu adanya latihan yang bertahap, berkelanjutan, dan sungguh-sungguh 

melalui kegiatan kemandirian dengan tujuan menanamkan sikap mandiri 

dalam diri penyandang disabilitas netra agar tidak selalu bergantung 

kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini 

perlu adanya peran pekerja sosial yang terlibat dalam memberi pelayanan 

kemandirian activity of daily living penyandang disabilitas netraPeran 

yang dilakukan oleh pekerja sosial akan mempengaruhi keberhasilan 

pembentukan kemandirian activity of daily living bagi penyandang 

disabilitas netra. Peran pekerja sosial yaitu sebagai fasilitator, edukator, 

kounselor, empowerer, serta pembimbing sosial kelompok. Selain itu 

terdapat tugas-tugas pekerja sosial dalam penanganan orang dengan 

disabilitas dan tugas utama profesi pekerja sosial adalah membantu 

individu, kelompok, dan masyarakat untuk berfungsi secara sosial.
9
 

3. Penelitian Yefni,dkk, 2021 , judul penelitian Peran Tenaga Kesejahteraan 

Sosial Kecamatan (TKSK) Pada Masa Pandemi Covid-19. Kajiannya 

bertujuan untuk mengetahui Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan dalam menangani masalah sosial. Jenis penelitian ini,yaitu 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara , 

observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan, dan Dinas Sosial Kota Pekanbaru. Hasil 

penelitian ini adalah Tenaga Kesejahteraan  Sosial Kecamatan memiliki 

                                                           
9
 Fara Dhania Aulia, dkk, Peran Pekerja Sosial Dalam Pembentukan Kemandirian 

Activity Of Daily Living Penyandang Disabilitas Netra, Prosiding Penelitian & Pengabdian 

Kepada Masyarakat, Vol 7, No: 2, tahun 2020 
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peranan penting sebagai fasilitator, mediator, dan dinamisator. Peran 

fasilitator dilakukan dalam memfasilitasi fakir miskin, pemulung, dan 

pengemis untuk mendapatkan kemudahan dalam berbagai bantuan yang 

disediakan oleh pemerintah. Sedangkan peran mediator dilakukan untuk 

menjembatani Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dengan Camat, 

LSM, PSM, RT/RW, Karang Taruna, dan Dinas Sosial. Peran dinamisator 

sebagai penggerak dan mengarahkan masyarakat baik perorangan, 

kelompok atau komunitas dalam menanggulangi masalah kesejahteraan 

sosial terutama pada masa pandemi COVID-19.
10

 Perbedaan penelitian 

Fokus kajian penelitian sebelumnya adalah peran tenaga kesejahteraan 

sosial kecamatan dalam menangani masalah sosial, sementara fokus 

kajian penelitian yang penulis lakukan adalah bagaimana peran 

pendamping dinas sosial dalam membangun kemandirian disabitas fisik. 

4. Penelitian Dedek Rosalina, Ety Rahayu, 2018, dengan judul penelitian 

Peran Pendamping dalam Meningkatkan Keberfungsian Sosial 

Penyandang Disabilitas Intelektual pada Program Pelayanan Jarak Jauh di 

Kecamatan Lembang dan Cililin, Bandung Barat. Kajian ini bertujuan 

mengenal peran-peran pendamping dalam meningkatkan keberfungsian 

psikososial penyandang disabilitas intelektual melalui program berbasis 

home care bernama Program Pelayanan Jarak Jauh (PPJJ) Tahun 2017. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader masyarakat yang 

berpengalaman menangani gangguan anak-anak mampu menjalankan 

berbagai peran dalam rehabilitasi psikososial psikososial, antara lain 

sebagai pemercepat perubahan dalam mengungkap permasalahan dan 

kebutuhan penerima pelayanan, sebagai penghubung antara penerima 

pelayanan dengan sumber pelayanan, sebagai asisten personal yang 

mendampingi penerima pelayanan dalam proses bimbingan rehabilitasi 

dan mendorong keterlibatan keluarga dalam pelayanan home care, dan 

                                                           
10

 Yefni,dkk, Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) Pada Masa 

Pandemi Covid-19, Jurnal Masyarakat Madani, Vol.6 No.2,Desember 2021. 



12 

 

pembuat laporan. Beberapa pendamping juga mampu berperan sebagai 

fasilitator yang memfasilitasi proses kedukaan yang dialami keluarga. 

Pemberdayaan kader masyarakat lokal sebagai pelaksana program dapat 

terus dikembangkan untuk memperluas pelayanan sosial. Namun, peran 

pekerja sosial profesional tetap dibutuhkan, sehingga keduanya 

diharapkan bekerjasama untuk meningkatkan keberfungsian sosial 

penyandang disabilitas intelektual.
11

 Perbedaan pada subjek yang diteliti 

dalam penelitian sebelumnya adalah peran pendamping dalam 

meningkatkan keberfungsian sosial penyandang disabilitas intelektual, 

sementara yang dilakukan penulis lebih kepada bagaimana peran 

pendamping dinas sosial dalam membangun kemandirian disabilitas fisik 

5. Penelitian Suhailah Hayati, Maulana Andi Surya, 2018, dengan judul 

penelitian Peran Dinas Sosial dalam Pemberdayaan Penyandang 

Disabilitas Di Kota Binjai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran Dinas Sosial dalam pemberdayaan penyandang disabilitas. 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif.  Teknik  

pengumpulan  data  berupa  teknik  wawancara,  studi  pustaka, observasi  

dan  dokumentasi.  Teknik  tringulasi  data  sumber  digunakan  sebagai 

teknik  keabsahan  data.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  

peran  Dinas Sosial   dalam   pemberdayaan   penyandang   disabilitas   

fasilitatif  telah   berperan cukup  baik  namun  belum  secara  maksimal.  

Hal  ini  ditandai  dengan  pelatihan bantuan sosial yang diberikan belum 

merata, masih banyak penyandang disablitas yang  belum  merasakan.  

Sehingga  perlu  dilakukan  evaluasi terhadap  peran  Dinas Sosial dalam 

pemeberdayaan penyandang disabilitas.
12

 Perbedaan pada fokus 

penelitian, jurnal sebelumnya focus kepada pemberdayaan masyarakat, 
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 Dedek, Ety, Peran Pendamping dalam Meningkatkan Keberfungsian Sosial 

Penyandang Disabilitas Intelektual pada Program Pelayanan Jarak Jauh di Kecamatan Lembang 

dan Cililin, Bandung Barat, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol.7.No. 

2, Desember 2018. 
12

 Suhailah, Maulana, Peran Dinas Sosial dalam Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 

di Kota Binjai, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, Vol.6.No.2 Tahun 2018. 
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sementara fokus penelitian ini penulis melakukan peran pendamping 

sosial dalam membangun kemandirian disabilitas fisik. 

2.2 Kajian Teori 

1. Pendampingan 

A. Pengertian Pendampingan  

Pendampingan adalah upaya melibatkan masyarakat dalam 

pengembangan kebijakan, perencanaan, dan pelaksanaan program 

pembangunan di suatu wilayah atau komunitas tertentu. Proses 

pendampingan ini melibatkan pertemuan antara pendamping dan 

orang yang didampingi, dengan tujuan membantu mereka menghayati 

keberadaan dan pengalaman mereka secara penuh. Hal ini 

memungkinkan mereka memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

berubah, tumbuh, dan berfungsi optimal secara fisik, mental, 

spiritual, dan sosial. Selain itu, pendampingan juga berarti bantuan 

sukarela dari pihak lain yang mendampingi individu atau kelompok 

untuk memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan masalah. Melalui 

pendampingan, individu yang didampingi diberi kesempatan untuk 

menemukan kemampuan mereka sendiri dan mempelajari hal-hal 

baru berdasarkan penemuan mereka sendiri. 

Menurut Ambar Teguh Sulistiyani, pendampingan adalah upaya 

melibatkan masyarakat dalam mengembangkan kemampuan dan 

kemandirian mereka sesuai dengan potensi yang dimiliki. Ini berarti 

menyadarkan masyarakat akan kemampuan mereka, sehingga 

kemampuan tersebut dapat diasah dan dikembangkan lebih lanjut 

untuk meningkatkan taraf hidup mereka secara signifikan.
13

 

Menurut Singgih dalam Wiryasaputra, beberapa praktisi melihat 

pendampingan sebagai bentuk konsultasi. Pendekatan ini 

menganggap pendampingan sebagai hubungan antara seorang ahli 

dan seseorang yang bukan ahli. Orang yang didampingi dianggap 
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 Ambar Teguh Sulistiyani. 2004. Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan. 

Yogyakarta: Gava Media 
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tidak memiliki pengetahuan dan kemampuan, sementara pendamping 

dipandang sebagai seorang ahli yang memahami segala sesuatu, 

terutama masalah yang dihadapi oleh orang yang didampingi.
14

  

Jadi, Pendampingan diartikan sebagai upaya untuk memfasilitasi, 

memberdayakan, dan memperkuat kapasitas masyarakat agar dapat 

mandiri sesuai dengan potensi dan kebutuhan mereka melalui proses 

relasi sosial yang akrab dan keterlibatan langsung di tengah 

masyarakat. Dengan mencari berbagai data, pendamping diharapkan 

dapat menemukan sumber utama persoalan yang sedang dihadapi, 

kemudian dapat memberi solusi tertentu untuk memecahkan 

persoalan yang dialami oleh orang yang didampingi 

B. Peran Pendamping  

Pendamping memiliki tugas membantu individu, kelompok, dan 

masyarakat yang menghadapi hambatan dalam menjalankan tugas-

tugas kehidupan atau mengalami kendala dalam keberfungsian sosial. 

Selain membantu mencari alternatif solusi masalah, pendamping 

harus memperhatikan interaksi sosial untuk menyusun strategi 

pemecahan masalah sosial. Ini termasuk memberdayakan individu 

untuk memilih solusi alternatif, menggali dan meningkatkan potensi, 

memperbaiki keberfungsian sosial, atau mengurangi hambatan 

dengan menghubungkan mereka dengan sumber daya yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah. Pendamping juga berperan 

dalam mempercepat pencapaian harapan atau tujuan yang ingin 

dicapai. Peran pendamping dalam pembimbingan sosial meliputi :
15

  

a. Fasilitator, dalam konteks ini, adalah peran pendamping yang 

bertujuan memfasilitasi dan memberikan kesempatan bagi 

penyandang disabilitas untuk melakukan perubahan. Perubahan 

yang terjadi pada penyandang disabilitas dipengaruhi oleh upaya 
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yang dilakukan oleh mereka sendiri. Tugas pendamping adalah 

membantu penyandang disabilitas agar dapat berpartisipasi aktif 

dalam lembaga, menyampaikan kebutuhan mereka, dan 

mengembangkan kapasitas untuk menangani masalah yang 

dihadapi. Pendamping juga bertanggung jawab untuk menyajikan 

alternatif-alternatif solusi dan memberikan keyakinan kepada 

penyandang disabilitas bahwa mereka mampu menyelesaikan 

masalahnya sendiri.  

b. Edukator, dalam peran ini, pendamping bertindak sebagai tenaga 

pengajar yang memberikan materi, pelatihan, bimbingan, dan 

dukungan praktis kepada penyandang disabilitas. Mereka 

memberikan pembelajaran dan pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan individu, serta memberikan penilaian terhadap kemajuan 

yang dicapai dalam melakukan aktivitas sehari-hari.  

c. Konselor, dalam peran ini, pendamping tidak hanya membantu 

dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga memantau 

perkembangan dan perubahan yang dialami oleh penyandang 

disabilitas. Kondisi disabilitas, baik fisik maupun mental, 

bervariasi. Terkadang, mereka mengalami kesulitan dalam proses 

pelatihan untuk meningkatkan kemandirian. Di sini, pendamping 

membantu penyandang disabilitas untuk menyampaikan masalah 

mereka, kemudian mencari alternatif pemecahan masalah. 

Pendamping juga mencatat semua informasi yang dibagikan selama 

proses konseling sebagai dokumen yang disimpan. Catatan ini 

mencerminkan kemajuan penyandang disabilitas selama mereka 

mengikuti pelatihan pembentukan kemandirian, termasuk masalah 

yang dibahas dan alternatif solusi yang diberikan oleh pendamping. 

d. Empowermen, pendamping membantu penyandang disabilitas 

untuk memperoleh keyakinan dalam kemampuan mereka untuk 

menjalani pelatihan kemandirian dalam kegiatan sehari-hari. Ini 
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dilakukan dengan memberikan dukungan kepada penyandang 

disabilitas melalui pemberian insentif positif dan negatif.  

e. Pembimbing Sosial Kelompok, pendamping akan memberikan 

bimbingan dan pendampingan kepada penyandang disabilitas 

selama mereka mengikuti pelatihan pembentukan kemandirian. 

Pendamping akan mengatur pertemuan dengan penyandang 

disabilitas yang mereka tangani. Setiap pendamping akan 

mengelola beberapa kasus disabilitas dan membentuk kelompok-

kelompok. Tujuannya adalah agar mereka dapat menerima satu 

sama lain dan berinteraksi dengan tanggung jawab satu sama lain. 

Ini didasarkan pada kebutuhan individu penyandang disabilitas. 

Kadang-kadang, ada yang tidak mau mengikuti pelatihan karena 

kurang percaya diri, atau tidak mau berusaha untuk mandiri karena 

biasanya mereka mendapatkan bantuan dari keluarga mereka. 

Inilah mengapa peran pendamping penting untuk membantu 

mereka menyadari potensi dan kelemahan mereka sehingga mereka 

dapat membuat keputusan sesuai dengan kemampuan mereka. 

C. Tujuan Pendamping 

Tujuan dari pendampingan adalah memberikan pemberdayaan atau 

penguatan. Pemberdayaan mengacu pada pengembangan kekuatan, 

kemampuan, potensi, dan sumber daya masyarakat sehingga mereka 

mampu untuk membela diri sendiri. Aspek yang paling mendasar 

dalam pemberdayaan adalah peningkatan kesadaran.  

Menurut Wiryasaputra ada tujuh tujuan pendampingan dan 

konseling psikologis, yaitu:
16

 

1. Transformasi menuju pertumbuhan. Dalam pendampingan, 

secara berkelanjutan, pendamping memfasilitasi individu yang 

didampingi untuk menjadi agen perubahan bagi dirinya sendiri 

dan lingkungannya. Pada dasarnya, individu yang didampingi 
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adalah agen utama perubahan, dan pendamping berperan 

sebagai mitra perubahan bagi mereka.  

2. Mencapai pemahaman diri secara menyeluruh. Syarat penting 

untuk pertumbuhan yang utuh adalah pengalaman diri yang 

menyeluruh, termasuk pemahaman tentang kekuatan dan 

kelemahan pribadi.  

3. Meningkatkan keterampilan komunikasi yang sehat. 

Pendampingan dan konseling memiliki peran penting dalam 

membantu individu untuk mengembangkan komunikasi yang 

sehat. Mereka dapat berfungsi sebagai sarana pelatihan bagi 

individu yang didampingi untuk berkomunikasi secara lebih 

sehat dengan lingkungannya. 

4. Menerapkan perilaku baru yang lebih sehat. Pendampingan dan 

konseling digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan 

dan berlatih perilaku baru yang lebih sehat. 

5. Meningkatkan kemampuan untuk menyatakan diri secara 

menyeluruh. Melalui pendampingan dan konseling, individu 

dibimbing untuk dapat mengungkapkan perasaan, keinginan, 

dan aspirasi mereka dengan spontan, kreatif, dan efektif. Pada 

akhirnya, individu dapat menyatakan diri secara menyeluruh.   

6. Membantu dalam menjaga ketahanan, yaitu mendukung 

individu untuk dapat bertahan dalam situasi saat ini, menerima 

kondisi dengan bijaksana, dan menyesuaikan kembali 

kehidupan mereka dengan situasi yang baru. 

7. Membantu mengatasi gejala disfungsi, pendamping membantu 

individu yang didampingi untuk mengatasi atau 

menyembuhkan gejala yang mengganggu. 

D. Fungsi Pendampingan  

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang pendamping memiliki 

fungsi, diantaranya:  
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a) Fungsi Penyembuhan. Fungsi ini digunakan oleh pendamping 

ketika mengidentifikasi keadaan yang perlu dikembalikan ke 

kondisi semula atau mendekati kondisi semula. Tujuan utama 

adalah membantu individu yang didampingi mengatasi gejala 

dan perilaku disfungsional sehingga mereka tidak lagi 

menunjukkan gejala yang mengganggu dan dapat berfungsi 

kembali secara normal seperti sebelumnya. 

b) Fungsi Membimbing. Fungsi ini dilakukan saat individu perlu 

mengambil keputusan tentang masa depan mereka. 

Pendamping membantu individu yang didampingi dalam proses 

pengambilan keputusan dengan mengeksplorasi berbagai 

alternatif dan menganalisis secara objektif aspek positif dan 

negatif dari setiap pilihan. 

c) Fungsi Menopang. Fungsi ini diterapkan ketika individu tidak 

dapat kembali ke kondisi semula. Pendamping membantu 

individu untuk menerima situasi saat ini, menyesuaikan diri 

dengan keadaan yang baru, dan tumbuh secara menyeluruh 

dalam konteks baru tersebut. 

d) Fungsi Memperbaiki Hubungan. Fungsi ini terjadi saat individu 

perlu membuat keputusan yang memengaruhi masa depan 

mereka. Pendamping membimbing individu dalam proses 

pengambilan keputusan dengan menyajikan alternatif dan 

membantu mereka melihat secara objektif pro dan kontra dari 

setiap kemungkinan solusi. 

e) Fungsi Memberdayakan. Fungsi ini bertujuan untuk membantu 

individu menjadi lebih mandiri dan mampu mengatasi kesulitan 

di masa depan. Pendamping juga berupaya untuk membantu 

individu menjadi pendamping bagi orang lain, sehingga 

individu yang didampingi tidak selalu bergantung pada bantuan 

orang lain. 
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E. Tahap Proses Pendampingan  

Dalam proses pendampingan menurut Wiryasaputra, ada 6 tahap 

pendampingan yang harus dilakukan yaitu:
17

 

1) Dimulai dengan membangun hubungan kepercayaan, karena 

pendampingan bergantung pada hubungan yang dipercayai. 

Tanpa kepercayaan, perubahan tidak mungkin terjadi. 

2) Mengumpulkan data dan anamnesis, dalam tahap ini 

pendamping berupaya untuk mengumpulkan informasi, data, 

atau fakta. Hindari bertanya secara terlalu memaksakan. 

Dengan data tersebut, diharapkan pendamping dapat membuat 

diagnosis, rencana pertolongan, dan tindakan yang relevan, 

akurat, dan komprehensif. 

3) Menyimpulkan atau membuat diagnosis. Dalam tahap ini, 

pendamping diharapkan mampu menganalisis data, 

menemukan keterkaitan antara gejala, membuat kesimpulan, 

dan mengidentifikasi permasalahan utama. 

4) Membuat rencana tindakan. Pendamping diharapkan membuat 

rencana pertolongan yang mencakup jenis tindakan yang akan 

dilakukan, sumber daya yang akan digunakan, jadwal 

pelaksanaan, proses pendampingan, dan teknik yang akan 

digunakan. 

5) Melaksanakan tindakan pertolongan. Pendamping 

melaksanakan tindakan pertolongan yang telah direncanakan, 

dengan memastikan kesinambungan dan konsistensi agar 

proses pendampingan berjalan dengan baik. 

6) Mengakhiri hubungan. Setelah proses review dan evaluasi, 

pendamping perlu mengatur pengakhiran hubungan. 

Pengakhiran ini dilakukan ketika pendampingan dianggap telah 

mencapai hasil yang memadai dan memberikan dampak positif 

bagi individu yang didampingi. 
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2. Penyandang Disabilitas  

a. Pengertian Penyandang Disabilitas  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyandang merujuk 

kepada seseorang yang mengalami atau menderita sesuatu kondisi. 

Sedangkan, disabilitas merujuk kepada kecacatan atau ketidakmampuan. 

Istilah "disabilitas" berasal dari bahasa Inggris, berasal dari gabungan kata 

"different ability," yang mengimplikasikan bahwa manusia memiliki 

beragam kemampuan. Istilah ini digunakan sebagai pengganti dari 

"penyandang cacat," yang dianggap memiliki konotasi negatif dan 

cenderung diskriminatif. Disabilitas mengacu pada kecacatan yang 

menggambarkan adanya disfungsi atau berkurangnya fungsi yang dapat 

diukur secara objektif, seperti kelainan atau kekurangan pada bagian 

tubuh seseorang, misalnya kehilangan tangan atau kelumpuhan pada 

bagian tertentu dari tubuh atau otot sensorik dan motorik. 

Istilah disabilitas digunakan untuk merujuk kepada individu yang 

memiliki ketidakmampuan sejak lahir, yang dapat berupa cacat dan 

bersifat permanen. Dalam pemahaman masyarakat, disabilitas atau difabel 

sering kali dikaitkan dengan individu yang memiliki cacat fisik. Hal ini 

sering kali menimbulkan pemahaman bahwa penyandang disabilitas 

adalah mereka yang kehilangan sebagian anggota tubuhnya.
18

  

Apriyanto Sujana mengemukakan bahwa penyandang disabilitas 

merujuk kepada individu yang mengalami keterbatasan fisik, mental, 

intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu yang panjang, sehingga 

mereka memerlukan bantuan dari orang lain.
19

 Penyandang disabilitas 

adalah individu yang memiliki keterbatasan fisik atau mental 

dibandingkan dengan individu lainnya, sehingga mereka memerlukan 

perlakuan khusus dalam penanganan disabilitas dan hak-hak mereka 

terkhususkan dalam undang-undang. Namun, kenyataannya, penanganan 
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disabilitas masih belum sepenuhnya optimal. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang regulasi pemerintah terkait 

disabilitas, hak-hak mereka, dan langkah-langkah yang perlu diambil 

untuk mendukung mereka. Selain itu, banyak penyandang disabilitas yang 

menjadi korban kekerasan, yang menyebabkan mereka mengalami 

ketakutan dan kurangnya kepercayaan diri untuk beraktivitas. 

Penyandang disabilitas adalah individu yang mengalami kelainan 

fisik, mental, intelektual, atau gangguan indera dalam jangka waktu yang 

lama, yang dapat menghambat dan menghalangi kemampuan mereka 

untuk berinteraksi dan berpartisipasi secara penuh.
20

 

Penyandang disabilitas seringkali dianggap sebagai kelompok yang 

memiliki banyak kelemahan, kurang mampu, membutuhkan simpati, dan 

memiliki kurangnya martabat. Namun, pandangan seperti ini secara tegas 

bertentangan dengan tujuan konvensi internasional yang mendorong 

penghargaan terhadap martabat penyandang disabilitas serta perlindungan 

dan penjaminan hak asasi mereka sebagai manusia. 

b. Jenis-Jenis Penyandang Disabilitas  

Adapun jenis-jenis penyandang disabilitas, diantaranya: 

a. Disabilitas Fisik, meliputi:  

1) Tuna Daksa, yaitu keterbatasan dalam gerak pada anggota tubuh 

atau kelainan pada fungsi tubuh. Hal ini terjadi karena bawaan 

dari lahir atau diakibatkan oleh penyakit atau kecelakaan. 

b. Disabilitas Mental diantarannya, sebagai berikut:  

1) Mental Tinggi, yaitu seseorang memiliki kemampuan intelektual 

diatas rata-rata.  

2) Mental Rendah atau disabilitas grahita dimana IQ (Intelligence 

Qoutient) berada dibawah rata-rata. Disabilitas Grahita dibagi 

menjadi 2 yaitu slow learnes dengan IQ diantara 70 – 90 dan anak 

berkebutuhan khusus dengan IQ dibawah 70.  

                                                           
20

  Dorang, dkk, 2019, Disabilitas : Pengenalan dan Praktik Pekerjaan Sosial Dengan 

Disabilitas Indonesia, (Poltekesos Press Bandung : Bandung), hal. 11 



22 

 

c. Disabilitas Sensorik diantaranya, sebagai berikut: 

1) Tuna Rungu, yaitu kelainan pada pendengaran atau tuli. 

2) Tuna netra, yaitu kelainan pengelihatan atau buta. Dalam 

disabilitas netra terdapat 2 golongan yaitu buta total dan buta 

setengah total (totally blind dan low vision). 

3) Tuna wicara, yaitu kelainan bicara bisu yaitu keterbatasan dalam 

berbicara. 

d. Disabilitas Intelektual 

1) Gangguan kemampuan belajar 

2) Tuna gharita 

3) Down syndrome 

e. Disabilitas Ganda yaitu dimana penderita memiliki lebih dari satu 

menyandang. Seperti: penyandang tuli dan bisu, penyandang mental 

rendah dan buta dan lain sebagainya.
21

 

Penyandang Disabilitas dapat dikelompokkan dengan berdasarkan 

berbagai aspek yang mana dapat berdasarkan penyebabnya, yaitu : 

1. Impairment (ketidakseimbangan) 

Impairment mencakup sejumlah kondisi seperti ketidakseimbangan 

ortopedik, ketidakmampuan belajar, keterbelakangan mental, 

kehilangan penglihatan, gangguan pendengaran, kelumpuhan, 

disabilitas fisik yang melibatkan kehilangan anggota tubuh, gangguan 

bicara, dan berbagai kondisi lainnya.. 

2. Penyakit dan gangguan (penyebab) 

Penyakit sistem otot, penyakit syaraf, penyakit sistem penapasan, 

ganggguan kekebalan tubuh, penyakit darah,serta organ pembentuk 

darah.
22

 

   Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa penyandang 

disabilitas terjadi karena beberapa penyebab, ada yang dikatakan 
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penyandang disabilitas dikarena tidak mampu mendengar atau tuli, 

tidak mampu melihat (buta) yang mana hal tersebut nampak secara 

fisik atau dapat dilihat dengan mata telanjang. Sedangkan ada 

disabilitas karena adanya gangguan dalam organ tubuh sehingga harus 

menjalankan perawatan yang ekstra sehingga penderita ini tidak 

mampu menjalankan aktivitasnya secara normal sehingga 

dikategorikan sebagai orang penyandang disabilitas. Penyandang 

disabilitas akibat penyakit dan gangguan biasanya fisiknya lengkap 

tidak jauh berbeda dengan orang normal.  

c. Hak-Hak Penyandang Disabilitas  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2016 mengatur 

hak-hak penyandang disabilitas, yang meliputi: 

1)  Hak atas hidup yang mencakup penghormatan integritas, 

kebebasan dari ancaman dan eksploitasi, serta perlindungan dari 

perlakuan kejam atau merendahkan martabat manusia. 

2)  Hak untuk tidak distigma, termasuk hak untuk tidak dilecehkan, 

dihina, atau mendapat perlakuan negatif berdasarkan kondisi 

disabilitasnya. 

3)  Hak privasi, termasuk hak untuk diakui sebagai individu yang 

layak mendapatkan perlakuan yang sama di depan umum dan hak 

atas privasi data pribadi. 

4)  Hak keadilan dan perlindungan hukum, termasuk hak untuk 

perlakuan yang sama di hadapan hukum, memiliki hak harta, 

akses ke layanan perbankan, perlindungan dari tekanan atau 

kekerasan, serta hak kekayaan intelektual. 

5)  Hak pendidikan, untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 

6)  Hak pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi, termasuk hak untuk 

mendapatkan pekerjaan dan upah yang layak. 

7) Hak kesehatan, untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

setara dengan individu lain. 
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8) Hak politik, termasuk hak untuk memilih dan dipilih dalam jabatan 

publik. 

9) Hak keagamaan, termasuk hak untuk beribadah dan aktif dalam 

organisasi keagamaan. 

10) Hak keolahragaan, termasuk hak untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan olahraga. 

11) Hak kebudayaan dan pariwisata, termasuk hak untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan seni budaya dan pariwisata. 

12) Hak kesejahteraan sosial, termasuk hak untuk aksesibilitas 

fasilitas publik. 

13) Hak pelayanan publik, termasuk hak untuk mendapatkan 

akomodasi yang layak. 

14) Hak perlindungan dalam bencana, termasuk hak untuk 

mendapatkan informasi dan fasilitas di lokasi pengungsian. 

15) Hak habilitasi dan rehabilitasi, termasuk hak untuk mendapatkan 

bantuan sesuai kebutuhan. 

16) Hak pendataan, termasuk hak untuk didata sebagai penduduk 

disabilitas. 

17) Hak hidup mandiri dan terlibat dalam masyarakat, termasuk hak 

untuk mobilitas pribadi dan pelatihan untuk hidup mandiri. 

18) Hak berekspresi, berkomunikasi, dan mendapatkan informasi, 

termasuk hak atas kebebasan berpendapat dan akses informasi. 

19) Hak kewarganegaraan, termasuk hak untuk berpindah dan 

memperoleh dokumen kewarganegaraan. 

20) Hak untuk bebas dari diskriminasi, penelantaran, penyiksaan, dan 

eksploitasi, termasuk hak untuk bersosialisasi tanpa rasa takut dan 

mendapatkan perlindungan dari kekerasan.
23
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3. Penyandang Disabilitas Fisik 

a. Definisi Penyandang Disabilitas Fisik 

Penyandang disabilitas fisik adalah individu yang mengalami 

gangguan pada kemampuan gerak atau bagian tubuh lainnya, yang bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti kecelakaan, penyakit, atau 

kondisi bawaan sejak lahir. Mereka memerlukan bantuan orang lain 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
24

 Penyandang disabilitas fisik 

adalah individu yang mengalami kondisi fisik yang menghambat 

kemampuannya untuk berinteraksi secara biasa dengan masyarakat. 

Mereka memerlukan layanan dan program khusus untuk mendukung 

kebutuhan mereka. Disabilitas fisik ini dapat disebabkan oleh kelainan 

atau kerusakan pada organ tubuh, seperti kehilangan anggota tubuh 

seperti kaki atau tangan, yang mengakibatkan gangguan pada fungsi 

tubuh.
25

 

Berdasarkan definisi tersebut, disabilitas fisik atau disebut juga 

tuna daksa, merujuk pada kondisi di mana seseorang memiliki anggota 

tubuh yang tidak sempurna atau anggota tubuh yang sempurna tetapi 

tidak berfungsi secara optimal, misalnya ketika seseorang memiliki 

telinga tetapi tidak dapat mendengar. Akibat kondisi ini, seseorang 

dengan disabilitas fisik tidak dapat menjalankan aktivitas sehari-hari 

dengan baik. Dalam beberapa kasus, mereka memerlukan bantuan alat 

untuk melaksanakan aktivitas tersebut. 

b. Klasifikasi Disabilitas Fisik 

   Penyandang disabilitas fisik dibedakan dalam klasifikasi – klasifikasi 

tertentu, yaitu sebagai berikut :  

1) Kerusakan yang dibawa sejak lahir  

Kerusakan yang merupakan dampak dari keturunan ini terdiri atas 

club foot (kaki seperti tongkat), club hand (tangan seperti tongkat), 
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polydacfulism (jari yang lebih pada tangan atau kaki), jari yang 

berselaput atau menempel, serta lahir tanpa anggota tubuh tertentu.  

2) Kerusakan pada waktu kelahiran 

Kerusakan yang diakibatkan oleh tulang yang rapuh dan mudah 

patah. 

3) Kerusakan traumatik 

Kerusakan akibat amputasi anggota tubuh akibat kecelakaan.
26

  

Ini dapat diartikan bahwa disabilitas fisik yang terjadi pada 

individu dapat terjadi karena beberapa hal, seperti disabilitas fisik 

kehilangan kaki atau tangan karena kecelakaan, disabilitas fisik terjadi 

karena kerusakan pada waktu dilahirkan, dan disabilitas fisik karena 

takdir atau ketentuan dari Allah SWT.  

4. Pengembagan Potensi 

Potensi merujuk pada kemampuan yang tersembunyi dalam 

individu manusia, yang menanti untuk diperkenalkan menjadi kekuatan 

yang nyata.
27

 Potensi manusia merujuk pada kemampuan dasar yang 

dimiliki oleh individu, yang masih tersembunyi di dalam dirinya dan 

menanti untuk diwujudkan menjadi manfaat yang nyata dalam 

kehidupannya. Jika potensi manusia dikaitkan dengan pencipta manusia, 

Allah SWT, maka dapat diartikan sebagai "kemampuan dasar yang 

diberikan oleh Allah SWT kepada manusia sejak dalam kandungan ibunya 

hingga akhir hayatnya, yang masih terpendam dalam dirinya dan menanti 

untuk diwujudkan menjadi manfaat yang nyata dalam kehidupan manusia 

di dunia ini dan di akhirat". Potensi manusia merupakan kekuatan atau 

kemampuan dasar yang ada dalam dirinya, yang siap untuk 

diaktualisasikan menjadi kekuatan dan manfaat yang nyata dalam 

kehidupan manusia di bumi ini, sesuai dengan tujuan penciptaan manusia 

oleh Allah SWT. 
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Ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang potensi diri manusia 

terdapat pada surah An-Nahl ayat 78: 

هَوَ 
مَْ اّللٰ كه ج  َ ا خْر  هْ  مَْ بهطهىْنَ  مِّ هٰت كه َ اهمَّ ىْنَ  ل  يْ ـًٔاَ  ت عْل مه لَ  ش  ع  ج  مهَ وَّ مْعَ  ل كه ارَ  السَّ الْ بْص  الْ فـْ  َ و  وْنَ و  مَْت شْكهره لَّكه َل ع  ة   د   

Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu 

bersyukur”. 

Maksud dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Mahakuasa 

dan Maha Mengetahui; tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan di 

antara bukti kekuasaan dan pengetahuan Allah adalah bahwa Dia telah 

mengeluarkan kamu, wahai manusia, dari perut ibumu. Kamu sebelumnya 

tidak ada, kemudian terjadilah suatu proses yang mewujudkanmu dalam 

bentuk janin yang hidup dalam kandungan ibu dalam waktu yang 

ditentukan-Nya. Ketika masanya telah tiba, Allah lalu mengeluarkanmu 

dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, baik 

tentang dirimu sendiri maupun tentang dunia di sekelilingmu. Dan Dia 

memberimu pendengaran agar dapat mendengar bunyi, penglihatan agar 

dapat melihat objek, dan hati nurani agar dapat merasa dan memahami. 

Demikianlah, Allah menganugerahkan itu semua kepadamu agar kamu 

bersyukur. 

Meningkatkan kemampuan individu penyandang disabilitas adalah 

salah satu langkah untuk memenuhi hak mereka agar dapat berpartisipasi 

secara sosial di masyarakat. Dalam hal ini, Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD), sektor swasta, dan masyarakat secara bersama-sama berperan serta 

untuk memberikan dukungan dan pendampingan yang diperlukan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan serta dukungan 

bagi penyandang disabilitas dalam mengembangkan kemampuan mereka. 

Oleh karena itu, pendampingan untuk meningkatkan kemandirian 
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penyandang disabilitas merupakan tanggung jawab yang harus 

dilaksanakan secara bersama-sama.
28

 

5. Peran Pendamping Disabilitas Dinas Sosial  

Dalam pelaksanaan pendampingan, Pendamping Disabilitas bekerja 

sama dengan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) dalam 

melakukan fasilitasi bagi penyandang disabilitas. Tugas, fungsi, dan 

wewenang pendamping diberikan oleh Kementerian Sosial, Dinas Sosial 

Provinsi, dan Dinas Sosial Kabupaten untuk memfasilitasi kesejahteraan 

sosial penyandang disabilitas. Kesejahteraan sosial di sini merujuk pada 

pemenuhan kebutuhan materiil, spiritual, dan sosial sebagai warga negara 

yang memungkinkan mereka untuk hidup layak, mengembangkan diri, 

serta menjalankan fungsi sosialnya.
29

 Dalam pelaksanaan pendampingan, 

terdapat tiga peran yang dimainkan oleh pendamping disabilitas: 

1) Sebagai Fasilitator: Pendamping disabilitas memberikan dukungan 

langsung atau tidak langsung kepada penyandang disabilitas di wilayah 

kecamatan masing-masing. Sebagai fasilitator, pendamping 

memberikan dorongan dan semangat kepada penyandang disabilitas 

agar mereka memiliki motivasi baru untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. 

2) Sebagai Mediator: Pendamping bertindak sebagai perantara antara 

penyandang disabilitas dan instansi terkait, seperti Dinas Sosial 

Kabupaten Kampar. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi akses 

mereka dan memperoleh layanan dan peluang yang tersedia di dinas 

sosial, seperti mengajukan proposal untuk mendapatkan bantuan alat 

bantu disabilitas, bantuan keuangan, atau bantuan lainnya. 

3) Sebagai Dinamisator: Peran dinamisator ini bertujuan untuk 

menggerakkan dan mengarahkan penyandang disabilitas dalam 
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berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh Dinas Sosial 

Kabupaten Kampar. 

Menurut Sumodiningrat dalam buku Pemberdayaan Masyarakat Di Era 

Gobal terdapat lima kegiatan penting yang dapat dilakukan dalam 

melakukan pendampingan sosial, yaitu:
30

  

1) Memberikan Dorongan: Pentingnya mendorong motivasi masyarakat, 

terutama keluarga miskin, untuk membentuk kelompok yang dapat 

mendukung organisasi dan pelaksanaan kegiatan pengembangan 

masyarakat. Dorongan ini juga bertujuan untuk mengajak mereka 

terlibat dalam upaya pemberdayaan yang dapat meningkatkan 

pendapatan mereka dengan menggunakan potensi dan sumber daya 

yang tersedia. 

2) Kesadaran dan Pelatihan: Upaya peningkatan kesadaran masyarakat 

bisa dilakukan melalui pendidikan dasar, sementara keterampilan dapat 

ditingkatkan melalui pendekatan partisipatif. Pengetahuan lokal yang 

dimiliki masyarakat dari pengalaman mereka dapat digabungkan 

dengan pengetahuan eksternal. Pendekatan semacam ini membantu 

masyarakat miskin dalam menciptakan mata pencaharian sendiri dan 

meningkatkan keterampilan serta keahlian mereka. 

3) Pengelolaan Mandiri: Setiap kelompok perlu memiliki kemampuan 

untuk memilih atau menunjuk pemimpin yang dapat mengorganisir 

kegiatan mereka, seperti mengadakan pertemuan atau mengatur 

pencatatan dan pelaporan. Pada tahap awal, pendamping membantu 

mereka mengembangkan sistem ini dan kemudian memberikan 

tanggung jawab kepada mereka untuk melaksanakan dan mengatur 

sistem tersebut. 

4) Mobilisasi Sumber Daya: Ini adalah pendekatan untuk mengumpulkan 

sumber daya yang dimiliki oleh individu di masyarakat melalui 

tabungan dan sumbangan sukarela untuk menciptakan modal sosial. 
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Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa setiap orang 

memiliki sumber daya yang dapat disumbangkan, dan jika 

dikumpulkan, dapat secara substansial meningkatkan kondisi sosial-

ekonomi masyarakat. Pengembangan sistem untuk mengumpulkan, 

mengalokasikan, dan menggunakan sumber daya ini perlu dilakukan 

secara bijaksana agar semua anggota masyarakat memiliki akses yang 

sama, dan ini dapat menjamin kepemilikan dan pengelolaan yang 

berkelanjutan. 

5) Pembangunan Jaringan: Organisasi kelompok swadaya masyarakat 

harus didukung dengan peningkatan kemampuan anggotanya dalam 

membangun dan memelihara jaringan dengan berbagai sistem sosial di 

sekitarnya. Jaringan ini penting dalam menyediakan dan 

mengembangkan akses ke sumber daya dan peluang bagi 

pemberdayaan masyarakat miskin. 

6.  Dinas Sosial  

Dinas sosial adalah sebagaimana mempunyai tugas membantu Walikota 

melaksakan urusan pemerintahan di bidang sosial yang menjadi kewenangan 

daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Kecamatan. Pelaksanaan 

diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan fungsinya.  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 58 Tahun 2015 tentang rincian 

Tugas dan Fungsi Dinas dan Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial 

Tugas Dinas Sosial   

Tugas Dinas: mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintah Daerah di 

bidang sosial dan kewenangan dekonstrasi serta tugas pembantuan yang 

diberikan oleh Pemerintah. 

a. Fungsi Dinas Sosial Untuk melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) Dinas Sosial mempunyai fungsi:  

1) Penyusunan program dan pengenalian di bidang sosial; 

2) Perumusan kebijakan teknis bidang sosial 

3) Pengelolaan rehabilitasi dan perlindungan sosial, bantuan dan 

jaminan sosial, pengembangan sosial serta partisipasi sosial 
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masyarakat; Pemberian fasilitasi penyelenggaraan sosial 

Kabupaten/Kota; 

4) Pelaksanaan pelayanan umum sesuai dengan kewenangannya; 

5) Pemberdayaan sumberdaya dan mitra kerja di bidang sosial; 

6) Pemanfaatan nilai-nilai, norma dan tradisi luhur dalam penanganan 

masalah sosial;   

b. Wewenang  dan tugas Dinas Sosial dalam Pendampingan Penyandang 

Disabilitas. 

Dinas Sosial memiliki kewenangan dalam melakukan rehabilitas sosial 

yang mana dalam hal bidang rehabilitas sosial ini dinas sosial 

mempunyai tugas mengoordinasikan, membina, mengatur, dan 

mengendalikan pemulihan dan pengembangan kemampuan dalam 

upaya rehabilitas sosial anak,rehabilitas penyandang disabilitas dan 

lanjut usia tuna sosial. 

2.3. Konsep Operasional 

Untuk memfokuskan penelitian pada satu arah maka peneliti mengambil 

konsep operasional menurut dalam jurnal karya Yefni,, dkk menyebutkan bahwa 

peran pendamping Dinas Sosial dilihat dari 3 aspek. Peran yang dilakukan oleh 

pendamping akan mempengaruhi keberhasilan pembentukan kemandirian 

penyandang disabilitas. Untuk mengukur tingkat keberhasilan pendamping dalam 

melakukan pendampingan kepada disabilitas dapat melihat indikator sebagai 

berikut: 

1. Fasilitator adalah memfasilitasi disabilitas melakukan perubahan dengan 

memberikan motivasi 

2. Mediator adalah pengubung antara disabilitas dengan Dinas Sosial 

3. Dinamisator adalah Menggerakkan dan mengarahkan penyandang disabilitas 

dalam melakukan kegiatan.
31
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2.4. Kerangka Pemikiran 

Tabel 2.1 

Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Dan Jenis Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif, 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat post-positivisme, digunakan 

untuk menyelidiki kondisi objek alami (sebagai alternatif dari eksperimen), di 

mana peneliti berfungsi sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi (gabungan), sedangkan analisis 

data bersifat kualitatif. Hasil penelitian lebih menekankan pada pemahaman 

makna daripada generalisasi..
32

 

Pendekatan deskriptif cenderung mengutamakan penggunaan narasi dan 

analisis, serta mengembangkan teori sebagai panduan untuk memusatkan 

perhatian pada masalah yang diteliti. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menyelidiki, menemukan, menjelaskan, dan menggambarkan fenomena yang 

tidak dapat diukur dengan penelitian kuantitatif. Ini lebih menekankan pada 

proses dan makna daripada pada pengukuran kuantitatif.  

3.2 Sumber Data 

a. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh penulis dari 

sumber utamanya. Data primer termasuk data yang valid atau terpercaya 

karna diperoleh langsung dari subjek penelitian. Subjek dalam penelitian 

adalah pendamping disabilitas Dinas Sosial Kabupaten Kampar sementara 

objek penelitian adalah disabilitas fisik. 

b. Data Sekunder yaitu data yang tidak langsung didapatkan oleh peneliti di 

lapangan, data ini bersifat data pendukung penelitian yang bisa didapatkan 

melalui buku, jurnal, dokumentasi catatan harian, foto, dan lain-lain yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. Data ini menggambarkan data 

primer. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Beberapa metode digunakan dalam upaya untuk mengumpulkan informasi 

untuk penyelidikan ini. 

a. Observasi 

Observasi atau penyelidikan kritis bertujuan untuk memperoleh informasi 

yang akurat mengenai suatu isu dan konteksnya dengan teliti melalui 

observasi langsung dan penyelidikan yang cermat. Pengamatan adalah 

teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengamati 

subjek secara langsung, dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang rinci tentangnya. 

b. Wawancara 

Dalam penelitian yang bertujuan untuk mendalami lebih jauh mengenai 

keberadaan manusia dalam suatu komunitas dan kepercayaannya, 

wawancara menjadi sarana yang efektif.
33

 Tata cara pengumpulan data 

dalam wawancara diperlakukan secara khusus dan diberi perhatian lebih  

c. Dokumentasi 

"Dokumentasi" merujuk pada proses pengumpulan informasi dengan 

memeriksa berbagai sumber tertulis. Ini melibatkan penyusunan informasi 

yang ditemukan dalam sumber tertulis yang relevan dengan topik yang 

diteliti, dengan mengutip informasi dan referensi yang sesuai dengan isu 

yang sedang dibahas. Selain itu, dokumentasi juga bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dasar teoritis suatu 

topik.
34

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merujuk pada serangkaian langkah atau prosedur 

yang digunakan oleh seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul sebelum membuat kesimpulan. Ini mencakup cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis dan mengolah data yang telah 

terkumpul. Setelah data dikumpulkan, disaring, dan dikelompokkan, proses 
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analisis data dilakukan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari 

berbagai sumber menggunakan metode pengumpulan data yang beragam 

hingga mencapai titik di mana data yang cukup telah terkumpul, yang sering 

disebut sebagai titik jenuh. 

1. Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data adalah sarana yang digunakan dalam 

penelitian untuk menghimpun data secara sistematis dan teratur. Dengan 

menggunakan instrumen tersebut, peneliti dapat memperoleh data yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian, mengeksplorasi konsep 

tertentu, dan menguji hipotesis. Data yang terkumpul melalui instrumen ini 

biasanya terkait dengan variabel-variabel yang telah ditetapkan dalam 

hipotesis penelitian.  

2. Reduksi Data 

Dalam analisis data kualitatif, sebuah jenis data yang dihadapi adalah 

catatan lapangan yang bisa jumlahnya sangat besar. Oleh karena itu, 

penting untuk mencatat dengan rinci dan teliti. Proses reduksi data 

melibatkan rangkuman dan pemilihan elemen penting serta 

pengidentifikasian pola atau tema. Tujuan utama dari proses ini adalah 

untuk mencapai temuan yang relevan dengan penelitian. 

3. Display Data  

Hasil reduksi data tersebut akan disajikan secara berbeda-beda tergantung 

pada pola, kategori, fokus, atau tema yang ingin dipahami dan dimengerti 

dalam penelitian. Penggunaan display data membantu peneliti melihat 

gambaran keseluruhan atau detail dari hasil penelitian. Dalam konteks 

penelitian kualitatif, data dapat disajikan melalui uraian singkat, diagram, 

hubungan antar kategori, diagram alir, dan lain sebagainya. Tekstual 

naratif adalah format yang umum digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif, menurut Miles dan 

Huberman, adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
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yang dihasilkan bersifat sementara dan dapat berubah seiring dengan 

ditemukannya bukti-bukti baru pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 

Oleh karena itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, namun 

juga mungkin tidak. Ini dikarenakan masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif cenderung bersifat dinamis dan dapat berkembang 

seiring dengan penelitian yang dilakukan di lapangan..
35
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1. Sejaran Dinas Sosial Kabupaten Kampar 

Lembaga sosial didirikan dua hari setelah proklamasi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia pada tanggal 19 Agustus 1945, bersamaan dengan beberapa 

lembaga lainnya. Pada awalnya, lembaga sosial disebut Kementerian Sosial, 

namun kemudian diganti namanya menjadi Djawatan pada tahun 1947, sesuai 

dengan Keputusan Presiden RI No. 44 Tahun 1947 tentang Susunan Umum 

Pemerintahan dan Departemen. Nama tersebut kemudian diubah menjadi 

Departemen Sosial hingga tanggal 26 Oktober 1999. Sejak didirikan hingga 

perkembangan terbarunya, lembaga sosial memainkan peran penting dalam 

menangani masalah sosial, seperti selama perang, korban cacat perang, serta 

korban kerusuhan saat mempertahankan kemerdekaan. Selain itu, mereka juga 

menyediakan layanan dapur umum, yang menjadi awal dari perayaan Hari 

Kesetiakawanan Sosial Nasional pada tanggal 20 Desember 1949, yang 

kemudian menjadi hari besar nasional. Tugas-tugas lembaga sosial kemudian 

berkembang untuk mencakup penanganan masalah transmigrasi, perumahan, 

serta penanganan dan pemulangan orang-orang yang terlantar.
36

 

Kantor Wilayah Departemen Sosial Kabupaten Kampar, awalnya dikenal 

sebagai Djawatan Sosial, didirikan pada tahun 1961. Pada tahun 1974, Djawatan 

Sosial berubah nama menjadi Kantor Wilayah Departemen Sosial Provinsi Riau. 

Pada masa krisis moneter yang terjadi bulan Juli 1997, pemerintah dihadapkan 

pada tantangan besar, seperti masalah kemiskinan dan pengangguran yang 

semakin meningkat, yang menuntut pemerintah untuk bertindak lebih keras. 

Krisis ini mengakibatkan dilaksanakannya Sidang Istimewa MPR pada bulan 

November 1988, yang menghasilkan 12 ketetapan. Kabinet Reformasi kemudian 

mulai beroperasi setelah terbentuknya pemerintahan baru. Berbagai departemen 

diminta untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Salah 

satu inisiatif yang diambil adalah peluncuran program yang dikenal dengan 
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sebutan "Program Jaring Pengaman Sosial (JPS)". Pada era reformasi, 

Departemen Sosial menetapkan tiga program utama, yaitu program 

penyelamatan, program reguler, dan program pemberdayaan, guna mendukung 

kelancaran pelaksanaan pemilihan umum secara LUBER, JUJUR, dan ADIL 

pada tanggal 7 Juli 1999. Kemudian, dilaksanakan Sidang Umum MPR dari 

tanggal 1 hingga 20 Oktober 1999, yang antara lain menetapkan Presiden dan 

Wakil Presiden. Pemilihan ini menghasilkan Prof. DR. Amien Rais sebagai 

Ketua MPR, Ir. Akbar Tanjung sebagai Ketua DPR, KH. Abdurachman Wahid 

sebagai Presiden, dan Megawati Soekarno Putri sebagai Wakil Presiden. Pada 

tanggal 26 Oktober 1999, diumumkan susunan Kabinet Persatuan Nasional yang 

terdiri dari 35 Menteri sebagai pembantu Presiden, dan Departemen Sosial tidak 

termasuk dalam susunan Kabinet. 

Pada 26 Oktober 1999, Sekretaris Jenderal Departemen Sosial 

memberikan wawancara kepada TVRI, menyatakan bahwa Departemen Sosial 

telah dimasukkan ke dalam lingkup Kementerian Koordinator Bidang 

Kesejahteraan Rakyat dan Penanggulangan Kemiskinan. Para Kepala Kantor 

Wilayah dan Pejabat Eselon II di pusat diundang oleh Sekretaris Jenderal untuk 

menghadiri acara perpisahan dengan Menteri Sosial Prof. DR. Ir. Yustika S 

Baharsjah, M.Sc. dan membahas status Departemen Sosial serta pembentukan 

Kabinet yang baru.
37

  

Pada 18 November 1999, Sidang Paripurna DPR RI mengadakan agenda 

utama untuk mendengarkan penjelasan Presiden tentang likuidasi. Presiden tetap 

mempertahankan pendapat bahwa Departemen Sosial dan Departemen 

Penerangan tidak perlu disertakan dalam susunan Kabinet Persatuan Nasional.  

Dalam Surat yang dikeluarkan oleh Sekretaris Jenderal Departemen Sosial 

pada tanggal 30 Oktober 1999 dengan Nomor: K/HUK/45, disebutkan bahwa 

para Kepala Kantor Wilayah Departemen Sosial diinstruksikan untuk 

melanjutkan kegiatan mereka hingga bulan Maret 1999. Sebagai solusi alternatif, 

tugas dan fungsi Departemen Sosial di tingkat pusat akan dijalankan oleh Menteri 

Negara Urusan Kemasyarakatan dan Badan Kesejahteraan Sosial Nasional 
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(BKSN), sementara di tingkat daerah, Pemerintah Daerah Tingkat I akan 

dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 152 Tahun 

1999 tentang Badan Kesejahteraan Sosial Nasional.  

Pada tahun 2002, Kantor Departemen Sosial Kabupaten Kampar menjadi 

Badan Sosial Pemberdayaan dan Perlindungan masyarakat (BSPPM) Kabupaten 

Kampar. Dengan dikeluarkannya Perda tersebut BSPPM dipimpin oleh seorang 

Kepala Badan dalam Jabatan Struktural Eselon II dengan Kepala Dinasnya yaitu 

H. Jhan Sabri, Drs. Zulfan Hamid, M.Si. dan Muhammad Saleh, MM 

Beradasarkan Perda Nomor 06 Tahun 2008 Susunan Organisasi Badan 

Sosial Pemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat (BSPPM) Kabupaten 

Kampar berubah menjadi Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar 

dalam Jabatan Struktural Eselon II. B yaitu:  

1) Tahun 2009- 2011 di pimpin oleh Drs. Zamhur.  

2) Tahun 2011-2012 dipimpin oleh Drs. Basrun, M.Pd.  

3) Tahun 2012-2013 dipimpin oleh oleh dua orang Kepala Dinas yaitu Drs. 

Nazaruddin, M.Si. dan Zamzamir, SE.  

4) Tahun 2013-2015 dipimpin oleh Ir. Anizur, M.Si.  

5) Tahun 2015-2016 dipimpin oleh Drs. Kamaluddin, M.Si. Sebagai Plt.  

6) Tahun 2016-2017 dipimpin oleh Ir. Dahlan.  

7) Tahun 2018 dipimpin oleh Drs. M. Amin Filda.  

Pada Tahun 2017 Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar 

berdiri sendiri berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten. Kampar menjadi 

Organiasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Sosial Kabupaten Kampar.
38

 

4.2. Visi dan Misi Dinas Sosial Kabupaten Kampar  

1. VISI  

Dalam mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan dan 

peluang yang ada di Kabupaten Kampar serta mempertimbangkan budaya yang 

hidup dalam masyarakat, maka Visi Dinas Sosial Kabupaten Kampar yang hendak 

dicapai dalam tahapan Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kampar 
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yaitu: “Kabupaten Kampar Negeri Berbudaya, Berdaya, Dalam Lingkungan 

Masyarakat Agamis Tahun 2025”. Memperhatikan visi tersebut serta perubahan 

paradigm dan kondisi yang akan dihadapi pada masa yang akan datang, 

diharapkan Dinas Sosial Kabupaten Kampar dapat lebih berperan dalam 

perubahan yang terjadi dilingkup nasional, regional, maupun global.  

2. MISI  

Dalam mengantisipasi kondisi dan permasalahan yang ada serta 

memperhatikan tantangan kedepan dengan memperhitungkan peluang yang 

dimiliki, untuk mencapai masyarakat Kabupaten Kampar yang agamis, 

Berbudaya, Sehat, Sejahtera, Kreatif, dan Produktif. Misi Dinas Sosial kabupaten 

Kampar dalam rangka pencapaian Visi Kabupaten Kampar ditetapkan dalam 5 

(Lima) misi, diantaranya: 

1. Mewujudkan Pembangunan nilai budaya Masyarakat Kampar yang 

menjamin sistem bermasyarakat dan bernegara untuk menghadapi 

tantangan global. 

2. Meningkatkan manajemen dan kemampuan aparatur dalam mengelola 

asset daerah dan pelayanan Masyarakat. 

3. Meingkatkan kualitas sumberdaya manusia yang sehat, taat hukum, 

menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan beriman, bertaqwa yang 

berwawasan kedepan. 

4. Mengembangkan ekonomi rakyat yang berbasis pada sumberdaya local 

dengan orientasi pada agribisnis, agroindustry, dan pariwisata serta 

mendorong pertumbuhan investasi secara terpadu dan terkait antara 

swasta, Masyarakat, dan pemerintah yang berskala local, reginaol. 

Nasional maupun internasional. 

5. Mewujudkan Pembangunan Kawasan seimbang yang dapat menjadi 

kualitas hidup secara berkesinambungan. 

Dalam rangka mewujudkan misi tersebut, didasarkan pada nilai-nilai 

agama dan budaya daerah, dengan prinsip-prinsip penyelenggaraan dalam 

pelayanan publik, sebagai berikut:  
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1. Melayani: Berkomitmen untuk melayani masyarakat dalam bidang sosial 

dan ketenagakerjaan.  

2. Integritas: Menjunjung tinggi kejujuran dan keadilan.  

3. Kebersamaan, keterbukaan, saling menghormati, dan saling menghargai: 

Kebersamaan, keterbukaan, saling menghormati, dan saling menghargai 

adalah kunci untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif.  

4. Kualitas yang tinggi: Berupaya mencapai visi dengan memberikan 

pelayanan terbaik yang mencerminkan komitmen kami pada kualitas yang 

tinggi.  

5. Inovasi: Berupaya mencari cara baru untuk mencapai hasil yang 

memuaskan masyarakat dalam menyelesaikan misi.
39

 

4.3. Letak Geografis 

Dinas Sosial terletak di Kompleks Perkantoran di Jl. Tuanku Tambusai 

Langgini, Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau 28462. 

4.4. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi Dinas Sosial Kabupaten Kampar 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil data dilapangan yang kemudian di reduksikan maka 

dapat dilihat bahwa pendamping memiliki peran dalam pengembangan potensi 

kepada penyandang disabilitas, diantara peran pendamping tersebut yaitu sebagai 

berikut : 

1. Fasilitator, disini pendamping berperan dalam memberikan motivasi dan 

menganalisis kebutuhan penyandang disabilitas. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan semangat pada penyandang disabilitas 

serta motivasi yang diberikan secara langsung oleh pendamping kepada 

penyandang disabilitas . 

2. Mediator, dilakukan kerjasama dengan pihak ketiga baik dari instansi 

pemeritah, swasta ataupun swadaya masyarakat. Dalam penelitian ini 

pendamping sudah menjalin kerjasama dengan pihak terkait sesuai dengan 

program yang dijalankan. Selain itu pendamping juga memperluas 

jaringan dengan merambat kepada perusahaan lewat forum aspirasi DPR 

RI untuk merekrut karyawan perusahaan dari penyandang disabilitas.  

3. Dinamisator, yaitu menggerakkan para penyandang disabilitas dalam 

menggali potensi yang dimiliki. Kesimpulan penelitian program 

pengembangan potensi yang dilakukan oleh dinas sosial kabupaten 

Kampar yaitu pelatihan desain grafis, pelatihan servis elektro, pelatihan 

menjahit, dan pelatihan UMKM yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

minat penyandang disabilitas.  

 Hasil dari pelatihan pengembangan potensi  kemudian diberikan dalam 

bentuk bantuan sosial ekonomi produktif (UEP), seperti modal usaha, bantuan 

pemenuhan hidup layak, kewirausahaan/ UMKM, serta dukungan aksebilitas. 
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6.2. Saran 

 Melihat dan menganalisis kesimpulan diatas, maka penulis menemukan 

kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini yang kemudian bisa dijadikan 

masukan dan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penalitian selanjutnya lebih menekankan pada efektifitas program 

pengembangan potensi bagi penyandang disabilitas. 

2. Dibutuhkan pembaharuan regulasi terkait program pengembangan potensi 

penyandang disabilitas 

3. Jangan hanya mengandalkan pemerintah sebagai sumber dana dalam 

kegiatan tersebut namun juga harus menjalin kerjasama dengan pihak 

swasta untuk menghimpun dana tambahan 

4. Dibutuhkan lebih banyak pendamping disabilitas untuk mencangkup 

keseluruhan daerah di kabupaten Kampar 

5. Dibutuhkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan memiliki keahlian 

terkait hal tersebut. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Instrumen Penelitian 

Judul Variabel Indikator Sub Indikator Uraian 

PERAN DINAS 

SOSIAL 

DALAM 

MENGEMBANGK

AN POTENSI 

DISABILITAS DI 

KECAMATAN 

KAMPAR 

KABUPATEN 

KAMPAR 

PROVINSI RIAU 

 

 

PERAN DINAS 

SOSIAL 

DALAM 

MENGEMBAN

GKAN 

POTENSI 

DISABILITAS 

FISIK 

 

Fasilitator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi  

 

1. Siapa yang memberikan 

motivasi dan edukasi kepada 

penyandang disabilitas? 

2. Bagaimana bentuk motivasi 

yang diberikan pendamping 

kepada penyandang disabilitas? 

3. Apa tujuan dari adanya 

motivasi dan edukasi yang 

dilakukan? 

4. Bagaimana alur pemberian 

motivasi kepada penyandang 

disabilitas? 

Inovasi 

perubahan 

 

1. Apa saja sarana yang digunakan 

oleh pendamping dinas sosial 

dalam mendata dan 

memberikan informasi terhadap 

penyandang disabilitas? 

2. Bagaimana cara mengumpulkan 

data para penyandang 

disabilitas yang akan 

mendaptkan manfaat dari Dinas 

Sosial Kabupaten Kampar? 

Konsultasi 

1. Apa manfaat konsultasi yang 

dilakukan pendamping terhadap 

penyandang disabilitas? 
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2. Kendala apa saja yang menjadi 

permasalahan dalam upaya 

pendampingan? 

3. Apa upaya yang dilakukan 

pendamping dinas sosial dalam 

meminimalisir kendala yang 

ada? 

Moniotoring  

1. Apa output yang ditemukan 

dilapangan setelah proses 

pendampingan dilakukan? 

2. Apa perbedaan sebelum dan 

sesudah pendampingan 

dilakukan 

Mediator 

Negosiasi 

1. Siapa pihak ketiga yang 

menjadi penghubung ketika 

terjadi permasalahan terhadap 

penyandang disabilitas? 

2. Bagaimana contoh 

permasalahan yang terjadi di 

lapangan? 

3. Bagaimana cara menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi? 

Pengembanga

n jaringan 

1. Bagaimana konsep 

pengembangan jaringan yang 

dilakukan pendamping dinas 

sosial? 

2. Siapa saja pihak yang terlibat 

dalam upaya pengembangan 

jaringan terkait penyandang 

disabilitas? 
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3. Upaya seperti apa yang 

dilakukan pendamping dalam 

mengembangkan jaringan 

terkait penyandang disabilitas? 

Peran 

pemerintah 

dan swasta 

1. Apa saja peran pemerintah/ 

dinas sosial dalam upaya 

mensejahrerakan para 

penyandang disabilitas? 

2. Apa saja hambatan ketika 

hendak melakukan 

pendampingan? 

3. Bagaimana upaya dalam 

meminumalisir hambatan yang 

terjadi? 

Dinamisator 

Penggerak 

disabilitas 

1. Lembaga apa saja yang 

biasanya terlibat dalam 

menggerakkan para penyandang 

disabilitas untuk mendapatkan 

pelatihan? 

2. Dimana lokasi proses pelatihan 

bagi penyandang disabilitas 

dilakukan? 

3. Apa saja jenis pelatihan yang 

biasanya disapatkan oleh 

penyandang disabilitas? 

4. Apa saja persyaratan utama 

yang dilihat sebelum 

penyandang disabilitas 

diberangkatkan untuk 

mengikuti pelatihan? 
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Manajemen 

diri 

1. Bagaimana cara penyandang 

disabilitas memanajemen 

dirinya baik individu maupun 

kelompok? 

2. Apa saja fungsi manajemen diri 

dilakukan? 

Peran 

pendamping 

1. Apa peran pendamping Dinas 

Sosial Kabupaten Kampar 

dalam mengembangkan potensi 

disabilitas fisik yang ada di 

Kecamatan Kampar? 

2. Bagaimana cara pendamping 

memilih penyandang disabilitas 

yang akan diberikan bantuan 

agar sesuai dengan kebutuhan? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam 

proses pendampingan? 

4. Apa saja pembahasan yang 

dibahas ketika proses 

pendampingan berlangsung? 

Kegiatan 

pendampingan 

1. Bagaimana alur pendampingan 

yang dilakukan untuk 

penyandang disabilitas? 

2. Apa saja jenis pelatihan yang 

ditawarkan ketika proses 

pendampingan berlangsung? 

3. Apa saja bentuk benefit yang 

diterima penyandang disabilitas 

ketika proses pendampingan 

berlangsung? 
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LAMPIRAN 

Lampiran 2 

Surat rekomendasi penelitian dari Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
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Lampiran 3 

Surat Rekomendasi penelitian dari  Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau 
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Lampiran 4 

Surat rekomendasi penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 

Kabupaten Kampar 
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Lampiran 5 

Surat izin melaksanakan penelitian dari Dinas Sosial Kabupaten Kampar 

 

 



88 

 

 

DOKUMENTASI 

Gambar 1 

Penyerahan alat bantu kursi roda bagi penyandang disabilitas 

 

 

Gambar 2 

Penyerahan alat bantu kaki dan tangan palsu bagi penyandang disabilitas 
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Gambar 3 

Pertemuan penyandang disabilitas se-Kecamatan kampar 

 

 

 

Gambar 3 

Penyaluran bantuan atensi dari Sentra Handayani jakarta 
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Gambar 4 

Pengecekan Data DTKS penyandang disabilitas 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Peneliti bersama staf umum Dinas Sosial Kabupaten Kampar 
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Gambar 6 

Wawancara Peneliti bersama kepala bidang rehabilitasi sosial 

 

 

 

 

Gambar 7 

Penyerahan Bantuan UEP Bagi Penyandang Disabilitas 
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